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ABSTRAKRangsangan asap rokok yang lama, dapat menyebabkan kerusakan pada bagian mukosa mulut yangterpapar, penebalan menyeluruh bagian epitel mulut termasuk epitel gingiva, hingga dapat menimbulkanbercak putih keratotik yang menandai leukoplakia dan kanker mulut. Beberapa komponen dalam tanaman C.
pubescens terbukti memiliki aktivitas antioksidan, diantaranya adalah minyak atsiri, polifenol, dan flavanoid.Kandungan antioksidan utama dalam C.pubescens adalah vitamin C. Selain itu, kandungan flavonoid dalam
C.pubescens berfungsi melindungi struktur sel dan memiliki hubungan sinergis dengan vitamin C. Tujuanpenelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah C. pubescens terhadap ketebalanepitel gingiva mencit betina yang dipapar asap rokok. Sebanyak 25 ekor mencit betina Mus musculus dibagimenjadi lima kelompok dan dipapar asap rokok selama 21 hari. Pada kelompok K1 sebagai kelompok kontrolnegatif diberikan paparan asap rokok dan cmc, pada kelompok K2 sebagai kontrol positif diberikan paparanasap rokok dan vitamin C, kelompok K3 diberikan paparan asap rokok dan ekstrak daun C. pubescenssebanyak 0,5 gram/kgBB, kelompok K4 diberikan paparan asap rokok dan ekstrak daun C. pubescenssebanyak 1 gram/kgBB, dan pada kelompok K5 diberikan paparan asap rokok dan ekstrak daun C. pubescenssebanyak 2 gram/kgBB. Pada hari ke-22 seluruh tikus dikorbankan dan diambil jaringan gingiva. Selanjutnyapada jaringan gingiva dilakukan pengecatan menggunakan Hematoxylin Eosin (HE) untuk melihat ketebalanepitel gingiva secara histologis. Hasil penelitian menunjukkan antara keempat kelompok penelitian terdapatperbedaan yang signifikan untuk ketebalan epitel gingiva mencit betina Mus musculus, dan rerata epitelgingiva paling tebal pada kelompok K2
Kata kunci: epitel, gingiva, ekstrak, C.pubescens

ABSTRACTThe exposure from cigarette smoke in long term can destroy oral mucous, thickening of the epithelgingival tissue, and keratotic white spot that sign leukoplakia and oral cancer. Several components in the
C.pubescens leaf for example atsiri oil, polifenol, and flavonoid are kown has antioxidant acivity. The majorcomponent in C.pubescens leaf that have antioxidant activity is vitamin C. The aim of this study is to examinethe effect of C. pubescens leaf extract to the thickness of gingival tissue from female mices that got cigarettesmoke exposure. Twenty five adult female mices were devided into five group and they exposed by cigarettesmoke for twenty one day. K1 group as negative control were given by cmc, K2 group as positive control weregiven by 0,2 mg vitamin C, K3 group were given by 0,5 g/KgBW C. pubescens extract, K4 group were given by1 g/KgBW C. pubescens extract, and K5 group were given by 2 g/KgBW C. pubescens extract. At the end of 22ndday, the mices were sacrificed and the gingival mucosa were collected for histologist preparations.The result of this study shows that K2 group has the thickest gingival epithel layers while there is significantdifferent among five group for the thikness gingival epithel layers.
Kata kunci: epitel, gingiva, ekstrak, C.pubescens



Journal of Islamic Medicine
Volume 1(1) (2017), Pages 45-55

45

PENDAHULUAN

Merokok merupakan salah satu kebiasaan yang dapat menyebabkan peningkatan stres
oksidatif dalam tubuh. Asap rokok merupakan salah satu polutan yang dapat meningkatkan
oksidan dalam tubuh dan merupakan polutan penyumbang radikal bebas terbesar diantara
polutan lainnya. Lingkungan asap rokok dapat menyebabkan timbulnya berbagai jenis gangguan
kesehatan pada perokok aktif maupun pasif [1].

Sebagian besar perokok berasal dari negara berkembang dan dari golongan sosial ekonomi
rendah. Prevalensi perokok di Indonesia adalah 69% pria dan 4% wanita. Merokok diestimasikan
90% menyebabkan kanker paru – paru pada pria, dan sekitar 70% pada wanita. Di negara –
negara industri, sekitar 56% - 80% merokok menyebabkan penyakit pernafasan kronis dan
sekitar 22% penyakit kardiovaskular. Dari seluruh perokok yang ada 70% yang menderita
penyakit akibat merokok adalah Negara berkembang. Indonesia menduduki peringkat ke-4
jumlah perokok terbanyak di dunia dengan jumlah sekitar 141 juta orang, dengan kenaikan
konsumsi rokok tertinggi di dunia (44%). Konsumsi rokok Indonesia setiap tahun diperkirakan
mencapai 199 miliar batang rokok. Akibatnya adalah kematian sebanyak 5 juta orang per
tahunnya. Bila hal ini tidak dapat dicegah, maka jumlah kematian akan meningkat dua kali
mendekati 10 juta orang pertahun pada tahun 2020. Tahun 2005, biaya yang harus dikeluarkan
akibat penyakit terkait tembakau mencapai18,1 milyar US Dolar [2].

Merokok tidak hanya menimbulkan efek secara sistemik, tetapi juga dapat menyebabkan
timbulnya kondisi patologis di rongga mulut. Tar, nikotin, dan karbonmonoksida merupakan tiga
macam bahan kimia yang paling berbahaya dalam asap rokok. Berbagai penelitian terdahulu
membuktikan adanya pengaruh rokok terhadap kesehatan gigi dan rongga mulut [3]; [4]. Telah
banyak penelitian yang menunjukkan adanya hubungan antara merokok dan penyakit
periodontal. Penelitian membuktikan bahwa pada perokok lebih banyak terjadi penyakit
periodontal yang parah dan penyakit radang gingiva dibandingkan pada bukan perokok.
Penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa pada perokok pasif memiliki resiko lebih
tinggi sampai 1,5 kali lebih besar terkena penyakit gingiva [5].

Munculnya berbagai kondisi patologis sistemik maupun lokal dalam rongga mulut,
disebabkan karena terjadinya penurunan fungsi molekul, termasuk saliva. Kerusakan komponen
antioksidan saliva, diikuti dengan penurunan fungsinya, ditemukan pada beberapa kelainan di
rongga mulut. Rongga mulut adalah bagian yang sangat mudah terpapar efek rokok, karena
merupakan tempat terjadinya penyerapan zat hasil pembakaran rokok yang utama [6].
Komponen toksik dalam rokok dapat mengiritasi jaringan lunak rongga mulut, dan menyebabkan
terjadinya infeksi mukosa, dry socket, memperlambat penyembuhan luka, memperlemah
kemampuan fagositosis, menekan proliferasi osteoblas, serta dapat mengurangi asupan aliran
darah ke gingiva [6]. Penyakit periodontal termasuk akumulasi plak dan kalkulus, saku
periodontal, inflamasi gingiva, resesi gingiva, serta kehilangan tulang alveolar [7].

Rangsangan asap rokok yang lama, dapat menyebabkan kerusakan pada bagian mukosa
mulut yang terpapar, penebalan menyeluruh bagian epitel mulut, hingga dapat menimbulkan
bercak putih keratotik yang menandai leukoplakia dan kanker mulut [7]. Iritasi kronis bahan
karsinogen tar menyebabkan perubahan awal struktur dasar epitel mukosa mulut, salah satunya
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adalah keratosis atau penebalan epitel, bahkan dapat menyebabkan displasia epitel yang
mengalami keganasan.

Keseimbangan antara SOR dan antioksidan sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya
stres oksidatif [8]. Berbagai jenis antioksidan seperti glutation (GSH), melatonin, vitamin C,
vitamin E, β-karoten, koenzim Q10, likopen, flavonoid, isoflavon antosianin, asam lipoat/alpha
lipoic acid (ALA) serta substansi lainnya dapat diperoleh dari makanan maupun suplemen [9];
[10]. Kerusakan oksidatif dapat dihalangi oleh senyawa antioksidan yang terdapat dalam
tumbuhan, melalui reduksi dengan radikal bebas, membentuk kelat dengan senyawa logam
katalitik, dan menangkap oksigen [11].

Salah satu usaha pencarian senyawa antioksidan dapat dilakukan dengan eksplorasi
senyawa aktif dari tanaman ataupun hewan ciptaan Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam
surat Al An’am ayat 99 :

ل من وھو الذي أنزل من السماء ماء فأخرجنا بھ نبات كل شيء فأخرجنا منھ خضرا نخرج منھ حبا متراكبا ومن النخ
لكم لآیات طلعھا قنوان دانیة وجنات من أعناب والزیتون والرمان مشتبھا وغیر متشابھ انظروا إلى ثمره إذا أثمر وینعھ إن في ذ

لقوم یؤمنون
Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan
itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang
banyak; dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang
yang berimam [12].

Carica pubescens Lenne & K. Koch (C. Pubescens) merupakan pohon kecil atau perdu
yang tidak berkayu, mirip dengan Carica papaya tetapi mempunyai cabang yang lebih banyak
dan ukuran semua bagian tanaman lebih kecil [13]. Karakter morfologi, kapasitas antioksidan,
dan analisis pola pita protein terhadap C. pubescens telah dilakukan [14], akan tetapi lebih lanjut
mengenai pemanfaatan senyawa aktif untuk bahan makanan atau suplemen antioksidan belum
banyak diteliti.

Beberapa komponen dalam tanaman C. pubescens terbukti memiliki aktivitas
antioksidan, diantaranya adalah minyak atsiri, polifenol, dan flavanoid. Kandungan antioksidan
utama dalam C.pubescens adalah vitamin C. Selain itu, kandungan flavonoid dalam C.pubescens
berfungsi melindungi struktur sel, memiliki hubungan sinergis dengan vitamin C (meningkatkan
efektivitas vitamin C), mencegah keropos tulang, antibiotik, dan sebagai antiinflamasi [15]; [16].

Vitamin C merupakan laktosa dengan enam rantai karbon yang disintesis dari glukosa di
dalam hati oleh sebagian mamalia selain manusia, karena manusia tidak memiliki enzim
gulonolactone oxidase yang penting untuk sintesis asam askorbat. Vitamin C mampu
memberikan elektron dan mereduksi agen karena bentuk fisiologi dan biokimianya. Vitamin C
menyumbangkan dua elektronnya dari rantai ganda antara dua dan tiga molekul karbon dari
enam molekul karbon [17]. Dijelaskan pula bahwa, vitamin C disebut sebagai antioksidan karena
dengan elektron yang didonorkan itu dapat mencegah terbentuknya senyawa lain dari proses
oksidasi dengan melepaskan satu rantai karbon. Namun, setelah memberikan elektron pada
radikal bebas, vitamin C akan teroksidasi menjadi semidehydroascorbut acid atau radikal
ascorbyl yang relatif stabil. Sifat inilah yang mungkin menjadikannya sebagai antioksidan atau
dengan kata lain bahwa asam askorbat dapat bereaksi dengan radikal bebas, reaksi tersebut dapat
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mereduksi radikal bebas yang reaktif menjadi tidak reaktif. Radikal bebas yang mengalami
reduksi dari yang reaktif menjadi tidak reaktif disebut scavenger atau squencsing. Oleh karena
itu asam askorbat baik untuk radikal bebas scavenger karena sifat kimianya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti beranggapan bahwa penebalan epitel akibat paparan
asap rokok dapat dicegah dengan pemberian ektsrak C. pubescens yang merupakan sumber dari
vitamin C dimana vitamin C ini erat kaitannya dengan aktivitas antioksidan. Antioksidan vitamin
C yang terkandung di dalam ekstrak C.pubescens diharapkan dapat meminimalisir radikal bebas
asap rokok yang memapar mukosa rongga mulut sehingga radang mukosa rongga dapat dicegah
dengan ditandai berkurangnya ketebalan epitel gingiva.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong penelitian eksperimental laboratoris, dengan menggunakan
rancangan penelitian post test only control group design. Penelitian dilakukan di Laboratorium
Biosistem Jurusan Biologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk pemeliharaan dan
perlakuan hewan coba, Laboratorium Fisiologi Hewan Jurusan Biologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang untuk pengamatan histologi, dan Laboratorium Patologi Anatomi RS Syaiful
Anwar Malang untuk pembuatan preparat histologi.

Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit betina Mus musculus

sebanyak 25 ekor, berusia 8-10 minggu dengan berat 20-25 gram, dalam keadaan sehat dan
belum pernah digunakan untuk penelitian.

Subyek penelitian dibagi dalam lima kelompok secara random, kelompok I (K1) sebagai
kontrol negatif adalah kelompok yang diberi paparan asap rokok dan mendapat CMC, kelompok
II (K2) sebagai kontrol positif adalah kelompok yang diberi paparan asap rokok dan mendapat
terapi vitamin C, kelompok III (K3), kelompok IV (K4), dan kelompok V (K5) adalah kelompok
yang diberi paparan asap rokok dan mendapat ekstrak daun C. pubescens dengan sebesar 0,5
gram/kgBB, 1 gram/kgBB, dan 2 gram/kgBB.

Paparan Asap Rokok
Paparan asap rokok diberikan sebanyak 1 batang rokok setiap kandang, pada satu

kandang ditempatkan 5 mencit pada saat perlakuan paparan asap rokok. Pada saat perlakuan,
kandang ditutup dengan plastik tebal dan diberi 2 lubang, 1 lubang untuk memasukkan rokok ke
dalam kandang, dan lubang lainnya untuk aliran udara. Pangkal rokok dihubungkan dengan spuit
melalui selang yang memiliki diameter sama dengan diameter rokok, dan asap rokok
dihembuskan melalui dorongan dari spuit. Paparan asap rokok diberikan selama 21 hari.

Pemberian Ekstrak C. Pubescens

Ekstrak daun C. pubescens diberikan per sonde pada mencit betina kelompok K3, K4,
dan K5, dengan dosis tunggal yaitu 1 kali pemberian sebanyak 0,5 gram/kgBB untuk kelompok
K3, 1 gram/kgBB untuk kelompok K4, dan 2 gram/kgBB untuk kelompok K5 setiap hari selama
21 hari. Selama penelitian, mencit diperlakukan sebaik-baiknya, diusahakan agar bebas stres,
leluasa bergerak, serta diberikan makanan dan minuman setiap hari secara ad libitum.
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Pengambilan Data

Pada hari ke-22, semua mencit dikorbankan dan diambil jaringan mukosa gingiva untuk
dibuat sediaan histologis. Setelah sediaan histologis selesai dibuat, dilakukan pengukuran
ketebalan epitel gingiva menggunakan micrometer grid. Data yang didapat diuji normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov. Untuk melihat perbedaan ketebalan epitel antar kelompok
dilakukan Uji Games-Howell.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil rata-rata ketebalan epitel
gingiva mencit pada masing-masing kelompok sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai rerata (mean) dan simpang baku (SD) ketebalan epitel gingiva mencit pada
kelompok K1, K2, K3, K4 dan K5

Kelompok N Mean dan SD

K1
K2
K3
K4
K5

4
4
4
4
4

27,35 ± 7,73
30,13 ± 5,64
17,46 ± 1,95
18,89 ± 5,80
22,18 ± 2,29

Total 20 23,20 ± 6,79

K(1) K(2)
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Gambar 1. Epitel Gingiva dengan pewarnaan HE. Epitel gingiva dilihat dengan perbesaran 100x menggunakan
mikroskop mikrofoto olympus perbesaran 100x serta software pengolahan gambar Image Raster3. K(1) paparan
rokok+CMC, K(2) paparan rokok+vitamin C 0,2 mg, K(3) paparan rokok+ekstrak C.pubescens 0,5 g/KgBB, K(4)
paparan rokok+ekstrak C.pubescens 1g/KgBB, dan K(5) paparan rokok+ekstrak C.pubescens 2g/KgBB.

Data terlebih dahulu diuji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov dan
menunjukkan (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, selanjutnya
dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Levene test, setelah data diuji menunjukkan
(p>0,05) yang berarti data homogen, selanjutnya untuk mengetahui beda variabel tebal epitel
gingiva antar kelompok dilakukan ANOVA Test. Dari hasil ANOVA Test didapatkan bahwa
ketebalan epitel antar kelompok berbeda secara bermakna dengan p = 0,015 (<0,05)

Untuk mengetahui antar kelompok mana yang berbeda, dengan data berdistribusi normal
dan variasi antar kelompok homogen, dilanjutkan dengan Uji LSD. Hasil uji dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut:

K(5)

K(4)K(3)
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Tabel 2. Hasil uji beda LSD ketebalan epitel gingiva pada kelompok K1, K2, K3, K4 dan K5

Kelompok P Keterangan

K1 dan K2
K1 dan K3
K1 dan K4
K1 dan K5
K2 dan K3
K2 dan K4
K2 dan K5
K3 dan K4
K3 dan K5
K4 dan K5

0,460
0,016
0,035
0,178
0,004
0,008
0,046
0,702
0,217
0,383

Tidak signifikan
Signifikan
Signifikan

Tidak signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan

Tidak signifikan
Tidak signifikan
Tidak signifikan

Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk kelompok K1-K3, K1-K4, K2-K3, K2-K4, K2-
K5 terdapat perbedaan yang signifikan untuk ketebalan epitel gingiva antar kelompok,
sedangkan untuk kelompok K1-K2, K1-K5, K3-K4, K3-K5, K4-K5 tidak terdapat perbedaan
yang signifikan.

DISKUSI

Carica pubescens Lenne & K. Koch (C.pubescens) merupakan salah satu tanaman khas
dataran tinggi di Indonesia dengan kandungan Vitamin C tinggi yang berpotensi sebagai bahan
alami antioksidan. Di Indonesia, C. pubescens dapat dijumpai di Dataran Tinggi Dieng, Jawa
Tengah dan di Cangar, Batu. Carica pubescens Lenne & K. Koch merupakan spesies yang
beradaptasi di tempat dengan ketinggian 1.400 – 2.400 meter di atas permukaan laut (dpl),
temperatur rendah, dan curah hujan tinggi.

Carica pubescens Lenne & K. Koch mempunyai banyak manfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Hasil penelitian [18] menunjukkan teridentifikasinya 19 senyawa fenol pada buah C.
pubescens yang tumbuh di Chili. Buah C. pubescens mengandung zat antioksidan yang mampu
menangkal bahaya radikal bebas dan mengandung enzim pencernaan yang meningkatkan kerja
alat pencernaan, absorbsi nutrien, mengurangi stress pencernaan, menjaga pH, menjaga
kesehatan usus serta menyeimbangkan enzim-enzim alami tubuh [19]. C. pubescens merupakan
sumber kalsium, gula, vitamin A dan C [20] dalam [21]. Vitamin C berperan dalam memperkuat
dinding pembuluh darah, membantu penyembuhan luka, menurunkan tingkat stress, serta
meningkatkan daya tahan tubuh dalam  melawan infeksi. Oksidasi vitamin C dengan kofaktor
Fe2+ menyebabkan dikeluarkannya sejumlah anion radikal oksigen superoksida (O2-) [22].
Adanya senyawa-senyawa tersebut dapat memungkinkan C.pubescens dapat digunakan sebagai
obat herbal yang dapat meningkatkan kecepatan regenerasi epitel.
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Penelitian ini bertujuan mengkaji lebih dalam tentang pengaruh pemberian ekstrak
C.pubescens yang berasal dari daerah Cangar terhadap ketebalan epitel gingiva pada mencit
betina (Mus musculus) yang dipapar asap rokok.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris yang memenuhi kriteria
sebagai penelitian eksperimen murni (true experiment). Perlakuan terhadap sampel penelitian
dilakukan pada ruangan yang telah tersedia dan pemeriksaan terhadap variabel yang diukur
dilakukan di laboratorium [23].

Rancangan penelitian yang digunakan adalah post test only control group design karena
hewan coba dibagi menjadi 5 kelompok menggunakan teknik alokasi random dan data variabel
tergantung untuk masing-masing sampel diperoleh hanya setelah perlakuan atau tidak dilakukan
pengambilan data variabel tergantung sebelum perlakuan [23].

Hasil analisa deskriptif menunjukkan bahwa rerata ketebalan epitel gingiva untuk
kelompok yang diberi paparan asap rokok adalah 27,35 µm, untuk kelompok yang diberi paparan
asap rokok dan terapi vitamin C adalah 30,13 µm, untuk kelompok yang diberi paparan asap
rokok dan ekstrak C.pubescens 0,5 gram adalah 17,46 µm, untuk kelompok yang diberi paparan
asap rokok dan ekstrak C.pubescens 1 gram adalah 18,89 µm, dan untuk kelompok yang diberi
paparan asap rokok dan ekstrak C.pubescens 2 gram adalah 22,18 µm. Hal ini menunjukkan
bahwa epitel gingiva yang paling tebal ada pada kelompok yang diberi paparan asap rokok dan
terapi vitamin C, sedangkan rata-rata epitel gingiva yang paling tipis ada pada kelompok yang
diberi paparan asap rokok dan terapi ekstrak C. pubescens 0,5 gram. Penelitian [24]
menyebutkan bahwa bila vitamin C bekerja sendiri kurang mampu memberikan perbedaan,
supaya vitamin C bisa berperan secara optimal dalam menangkal radikal bebas, sebaiknya
vitamin C bekerja sama dengan vitamin E. Hal ini dikarenakan vitamin C bekerja secara sinergis
dengan vitamin E sebagai antioksidan dengan menangkap radikal bebas, vitamin E
meyumbangkan satu elektronnya kepada radikal yang kemudian berubah menjadi vitamin E
radikal dan selanjutnya akan distabilkan oleh vitamin C. Vitamin C yang bersifat radikal
selanjutnya akan berubah menjadi stabil kembali oleh enzim antioksidan. Sedangkan ekstrak
daun C.pubescens dosis 0,5 gram ternyata paling efektif dalam mengurangi penebalan epitel
gingiva yang disebabkan oleh keradangan akibat paparan asap rokok. Hal ini serupa dengan
penelitian [25] dimana ekstrak yang lebih tinggi dosisnya memberikan hasil yang kurang efektif,
disebabkan karena kandungan antioksidan yang banyak pada esktrak C. pubescens berubah
menjadi prooksidan karena hasil interaksinya dengan oksidan yang berasal dari paparan asap
rokok.

Sedangkan dari hasil Uji ANOVA diperoleh hasil ada perbedaan bermakna ketebalan
epitel gingiva antar kelompok. Antara kelompok yang dipapar asap rokok dengan kelompok
yang dipapar asap rokok dan mendapat terapi vitamin C tidak terdapat perbedaan yang
signifikan, hal ini bisa disebabkan karena bila vitamin C bekerja sendiri kurang mampu
memberikan perbedaan, supaya vitamin C bisa berperan secara optimal dalam menangkal radikal
bebas, sebaiknya vitamin C bekerja sama dengan vitamin E. Hal ini dikarenakan vitamin C
bekerja secara sinergis dengan vitamin E sebagai antioksidan dengan menangkap radikal bebas,
vitamin E meyumbangkan satu elektronnya kepada radikal yang kemudian berubah menjadi
vitamin E radikal dan selanjutnya akan distabilkan oleh vitamin C. Vitamin C yang bersifat
radikal selanjutnya akan berubah menjadi stabil kembali oleh enzim antioksidan. Antara
kelompok yang dipapar asap rokok dengan kelompok yang dipapar asap rokok dan diterapi
ekstrak C.pubescens dosis 2 gram juga memberikan hasil tidak signifikan yang dapat disebabkan
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karena kandungan antioksidan yang banyak  atau di atas dosis optimal pada esktrak C.pubescens
berubah menjadi prooksidan karena hasil interaksinya dengan oksidan yang berasal dari paparan
asap rokok. Sedangkan hasil yang tidak signifikan antara kelompok yang dipapar asap rokok dan
diterapi dengan ekstrak C.pubescens 0,5 gram dengan kelompok yang diterapi ekstrak 1 gram
menunjukkan bahwa ekstrak C.pubescens dapat memberikan hasil optimal dengan rentang dosis
antara 0,5 sampai 1 gram. C. pubescens mengandung zat antioksidan yang mampu menangkal
bahaya radikal bebas dan mengandung enzim pencernaan yang meningkatkan kerja alat
pencernaan, absorbsi nutrien, mengurangi stress pencernaan, menjaga pH, menjaga kesehatan
usus serta menyeimbangkan enzim-enzim alami tubuh [19]. Vitamin C berperan dalam
memperkuat dinding pembuluh darah, membantu penyembuhan luka, menurunkan tingkat stress,
serta meningkatkan daya tahan tubuh dalam  melawan infeksi. Oksidasi vitamin C dengan
kofaktor Fe2+ menyebabkan dikeluarkannya sejumlah anion radikal oksigen superoksida (O2-)
[22].

KESIMPULAN

Pada penelitian ini, pemberian ekstrak daun C. pubescens dengan dosis bervariasi dapat
mempengaruhi ketebalan epitel gingiva pada mencit betina Mus musculus yang dipapar asap
rokok
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